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Abstrak

Penelitian ini bertujuan Penelitian ini bertujuan untuk melihat
gambaran dark triad personality pada pengguna media sosial.
Kepribadian gelap atau dark triad personality merupakan
kepribadian yang didominasi pada tingkah laku negatif.
Mayoritas remaja memiliki tipe impulsive-aversive aggression.
Hal ini berarti bahwa remaja melakukan cyber-aggression secara
spontan dengan tujuan ingin mengurangi perasaan negatif
yang dirasakan. Subjek dalam penelitian ini sebanyak 282
responden dengan jenis kelamin laki-laki dan perempuan
berusia antara 15-17 tahun. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa mayoritas remaja memiliki tipe impulsive-aversive
aggression. Hal ini berarti bahwa remaja melakukan cyber-
aggression secara spontan dengan tujuan ingin mengurangi
perasaan negatif yang dirasakan. Berdasarkan pengujian
diperoleh nilai koefisien hubungan rxy sebesar 0,678 dengan
kepentingan p = 0,000 (p < 0,05). Hasil ini menunjukkan bahwa
terdapat hubungan positif yang sangat signifikan antara Dark
Triad Personality dan Cyber Aggression

Kata kunci: Cyber Aggression, Dark Triad Personality

PENDAHULUAN

Pada tahun 2024, Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet Indonesia (APJII) menyatakan
akan mencapai 221.563.479 jiwa pada tahun 2024 dari total penduduk Indonesia pada tahun
2023 dari 278.696.200 jiwa dari hasil survei penetrasi Internet Indonesia tahun 2024 oleh
APJII, internet Indonesia. penetrasi mencapai 79,5%. Naik 1,4% dibandingkan periode
sebelumnya. Grafik yang terus meningkat menunjukkan tren positif penetrasi jnternet
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Indonesia selama lima tahun terakhir yang meningkat signifikan. Dari segi gender, tingkat
akses internet di Indonesia lebih tinggi pada laki-laki yaitu sebesar 50,7% dan perempuan
sebesar 49,1%. Meskipun internet dan media sosial yang digunakan oleh generasi muda
mempunyai manfaat positif, namun juga mempunyai peluang untuk penggunaan yang negatif.
Balakrishnan (2015) Remaja menghabiskan 2-5 jam untuk online. Di Indonesia, MENKOMINFO
(Kementerian Komunikasi dan Informatika) menetapkan usia minimal pengguna media
sosial adalah 13 tahun (Islam, 2017). Dapat disimpulkan bahwa generasi muda Indonesia sangat
termotivasi dalam menggunakan media sosial.

Pengguna media sosial dapat berbagi teks, foto, dan video, tergantung pada platform yang
digunakan, sehingga memudahkan penyebaran berita. Namun penggunaan media sosial dapat
menimbulkan perilaku negatif yang berdampak pada orang lain. Penyalahgunaan media
sosial terjadi ketika pengguna mengalami masalah dalam menggunakan media sosial.
Media sosial adalah layanan online yang menampung konten pengguna dan menyediakan
tautan online untuk menciptakan hubungan dengan menghubungkan konten pengguna dengan
orang atau kelompok lain, dan membuat konten pengguna unik di situs web atau aplikasi (Obar
dan Wildman, 2015). Indonesia tercatat memiliki 150 juta pengguna aktif media sosial, dengan
YouTube, Facebook, dan Instagram menjadi tiga platform media sosial teratas (We are Social
dan Hootsuite, 2019.

Teori tentang tipe dark triad personality telah dikemukakan oleh beberapa psikolog.
Konsep-konsep ini sebagian besar didasarkan pada pengalaman masa kecil para ahli itu sendiri,
serta hasil penelitian yang dilakukan selama kurun waktu tertentu (Feist dan Feist, 2012: 8).
Setiap orang itu baik atau buruk. Tidak semua orang adalah tipe orang yang tidak selalu terlihat
baik. Siapa pun yang berpikiran sehat dapat memiliki sisi gelap dalam kepribadiannya. Teori
lima kepribadian membahas lima faktor kepribadian jika dilihat dari perspektif positif.
Namun lebih jelas lagi, ada teori yang menyatakan bahwa individu juga memiliki sisi gelap.
Freud menjelaskan bahwa orang yang pernah mengalami trauma di masa lalu cenderung
menyimpannya di alam bawah sadar mereka. Orang menggunakan kenangan ini sebagai
bahan referensi untuk perilaku di masa depan. Oleh karena itu, sifat bawah sadar seseorang
memiliki kekuatan untuk membentuk karakter orang tersebut.

Cyber Aggression sudah menjadi masalah di kalangan anak muda, masalah yang meluas
dan menakutkan. Cyber aggression merupakan perilaku yang dilakukan dengan maksud
untuk menyakiti oranglain. Kejahatan tidak hanya dapat dilakukan oleh orang dewasa, namun
remaja juga dapat melakukan hal yang sama. Inter dapat membantu anak-anak dan remaja
memenuhi kebutuhan mereka untuk mencari informasi dan berkomunikasi dengan orang
lain. Anak-anak dan remaja dapat menjadi korban cyber aggression. Meningkatnya
penggunaan teknologi dan kemudahan akses menjadi salah satu penyebab terjadinya
cybercrime, yaitu kekerasan di kalangan remaja saat ini. Beberapa korban cyber aggression adalah
anak perempuan dan wanita muda, anak laki-laki dan anak perempuan.

Remaja dapat melakukan cyber aggression dengan menggunakan kredensial asli atau
menggunakan identitas palsu (akun palsu). Darr dan Doss (2022) juga menyatakan bahwa
alasan remaja menggunakan akun palsu adalah untuk mengontrol siapa dan apa yang
mereka bagikan di media sosial. Mereka khawatir perilaku mereka di jejaring sosial akan
terlihat oleh orang tua dan guru mereka. Inilah alasan mereka menggunakan akun palsu.
Menyembunyikan identitas asli melalui perilaku online yang buruk di media sosial. Ketika
identitas asli tidak diketahui, penjahat memiliki lebih banyak kekuatan untuk melakukan
serangan siber mereka. Bentuk lain dari perundungan cyber aggression adalah narasi
kompleks yang menjelaskan alasan dan menunjukkan perintah yang berbahaya, dan penelitian ini
mengkaji dampak perundungan dari cyber aggression pada anak muda terhadap variabel
demografis yang terkait dengan anak-anak dan orang tua, kesehatan mental - Emosional,
penggunaan ponsel cerdas yang bermasalah. ,kekerasan offline dan karakteristik pribadi,
meniru orang tua, dan memengaruhi waktu yang dihabiskan untuk melakukan aktivitas online.

Bentuk perilaku cyber aggression adalah mengunggah foto, pesan, gambar, dan/atau video
yang mengandung muatan fitnah, ancaman, atau penghinaan melalui media sosial (Widiasih,
2020) dan lain sebagainya di media sosial, karea menghina orang lain dengan menggunakan
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bahasa yang tidak senonoh. Saat bermain, mereka dikeluarkan dari grup daring bahkan
dipermalukan secara fisik di media sosial (Paskarista dan Primastuti, 2021). Adanya akun-akun
palsu memungkinkan generasi muda melakukan apa saja tanpa harus khawatir dengan
akibatnya, salah satunya cyber aggression. Selain itu, remaja juga masih mengalami kesulitan
dalam mengendalikan emosinya karena frontal cortex di otaknya belum berkembang secara
sempurna.

Dark Triad Pelrsonality kelpribadian yang belrcirikan Machiavelllianismel,
narcissism, dan psychopathy selrta sifat oposisi, elgois, agrelsif, dan elksploitatif yang
melnunjukkan pelnghinaan telrhadap norma-norma sosial. Delprelsi dikaitkan delngan
hubungan yang buruk (Lyons, 2020). Hal ini seljalan delngan jelnis pelrilaku onlinel yang
sangat dominan dan melngandung kelkelrasan. Pelrasaan delprelsi, mudah telrsinggung,
dan marah dalam situasi, masalah dalam melngikuti aturan, relndahnya elmpati,
kelmauan untuk melmanipulasi dan kelmauan untuk bebohong (Kowalski, 2008) ). Dark
trind merupakan sisi gelap dari orang- orang yang menginginkan kekuasaan, otoritas dan
berusaha mengendalikan lingkungan sosialnya (Wedel & Thomsen, 2017). Paulus dan
Williams (2002) menciptakan istilah triple depression untuk mewakili tiga aspek resistensi atau
permusuhan sosial, seperti Machiavellianisme,narcissism, dan psychopathy. Orang dengan
depresi berat cenderung melakukan aktivitas yang bertentangan dengan moral. Pada orang yang
sehat mental, hal ini sangat terkait dengan sikap manipulatif, eksploitatif, dan kekerasan (Nagler
et al., 2014).

Sebuah penelitian saat ini sedang dilakukan mengenai hubungan antara gejala deprsi dan
cyber aggression pada anak usia 14-18 tahun. Ada dua sisi dari segalanya, dan ada juga sisi gelap
dari karakteristik individu, seperti Machiavellianisme yang licik dan strategis, psikologi negatif
dan antisosial, dan narcissism ekstrem, yang juga dikenal sebagai narsism(Paulhus dan Williams,
2002). Ketika berbicara tentang psychopathy, sebagian besar peneiti menunjuk pada tiga aspek
utama: bentuk perilaku yang tidak dapat diprediksi, kepribadian yang arogan dan manipulatif, dan
kurangnya pengalaman psikologis. Kekerasan remaja dan kurangnya kontrol mungkin menjadi
jembatan munculnya trias depresi pada manusia. Namun, hanya ada sedikit informasi
mengenai faktor- faktor yang mempengaruhi dan mekanisme psikologis perilaku cyber
aggression pada remaja.

Hasil penelitiannya mengungkapkan bahwa ketiga kepribadian the dark triad
Machiavellianisme,narcissism, dan psychopathy pada anak muda, memiliki sedikit cinta. Hasil
penelitian Wedel dan Thomsen (2017) menunjukkan bahwa orang dengan mood depresi
dipengaruhi oleh kebutuhan akan kekuasaan, otoritas dan status sosial dalam masyarakatnya.
Penelitian mengenai teori kepribadian triad gelap relatif sedikit dibandingkan dengan teori
kepribadian lain yang lebih populer. Hal inilah yang mengarahkan para peneliti untuk
mengatakan adanya pengaruh tipe kepribadian dark triad pada masa remaja awal. Peneitian
ini mencakup karakteristik demografi (variabel anak dan orang tua), status psikososial, masalah
penggunaan ponsel cerdas, kekerasan offline serta faktor terkait keuarga dan waktu hidup
bersama. Beberapa faktor telah digambarkan sebagai pengaruh penting pada hubungan antara
kepribadian dark triad personality dan cyberaggression pada masa remaja awal.

METODE

Desain Penelitian dalam penelitian ini merupakan penelitian korelasional. Menggunakan
dua variabel Dark Triad Personality (X) merupakan variabel independent dan Cyber Aggression (Y)
merupakan variabel dependent. Fokus penelitian ini adalah sekelompok remaja awal yang
mengalami dark triad personality aktibar cyber aggression yang berjumlah 170 remaja dengan
kriteria yaitu remaja berusia 15-17 tahun, pria & wanita, memiliki akun media sosial. Penentuan
jumlah sample menggunakan Krejcie dan Morgan, dengan jumlah populasi penelitian sebanyak
282 remaja. Dalam penelitian ini menggunakan dua alat ukur yaitu skala emotion regulation dan
Cyber Aggression Questionnaire for Adolescents (CYBA). Dari seluruh jawaban responden dilakukan
uji normalitas dan linieritas. Analisis data dalam uji hipotesis ini menggunakan uji korelasi
Spearman’s rho.
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HASIL

Uji Asumsi

Hasil uji normalitas menggunakan bantuan SPSS (Statistical Product and Service Solution)
versi 16 dengan uji Kolmogrrov-Smirnov. Data dikatakan normal, jika nilai signikan lebih besar
dari 0,05 (p>0,05), sebaliknya jika dikatakan tidak normal, nilai signifikan lebih kecil dari 0,05
(p<0,05). Berdasarkan dari hasil uji normalitas pada variabel cyber aggression sebesar 0,000 <0.05,
maka data dapat dinyatakan tidak normal

Tabel 1
Hasil Uji Normalitas Kolmogorov — Smirnov Test
Variabel Kolmogorov-Smirnov
Statistic df Sig. Keterangan
Cyberaggression 0,189 282 0,000 Tidak Normal

Statistical Package for Social Science (SPSS) versi 26.0 for Windows

Hasil dari uji lineritas menggunakan bantuan SPSS (Statistical Product and Service Solution) versi
16, agar mengetahui data yang di uji termasuk linear atau tidak linear, akan dikatakan linear jika
nilai signifikansi lebih besar dari 0,05 (p>0,05) dan sebaliknya jika tidak linear nilai signifikansi
lebih kecil dari 0,05 (p<0.05 dengan demikian dark triad personaliti memiliki hubungan tidak linier
dengan cyber aggression.

Tabel 2
Hasil Uji Linieritas Cyber Aggression dan Dark Triad Personality
Variabel F Sig. Keterangan
Dark Triad Pelrsonality- 26,772 ,000 Tidak Linier
Cybelr Aggrelssion

Sumber : Statistical Package for Social Science (SPSS) versi 26.0 for Windows

Uji Hipotesis

Berdasarkan pengujian informasi menggunakan non-parametrik Spearman’s rho dengan
bantuan program SPSS versi 16.0 for Windows, diterima nilai koefisien hubungan rxy sebesar 0,678
dengan nilai kepentingan p = 0,000 (p < 0,01). Hal ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan
negatif yang sangat signifikan antara Dark Triad Personality dengan Cyber Aggression. Hubungan
negatif ini dapat dipahami dengan gagasan bahwa peningkatan Dark Triad Personality secara
umum akan berpengaruh terhadap penurunan Cyber Aggression.

Tabel 3
Hasil Uji Hipotesis Spearmans’s rho (Dark Triad Personality — Cyber Aggression)
Variabel Collinearity Statistics
Tolerance VIF Keterangan
Perceived Social Support 0.981 1.020 Tidak terjadi
- Sexual Quality Of Life multikolinieritas
Sumber : Statistical Package for Social Science (SPSS) versi 26.0 for Windows

PEMBAHASAN

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah terdapat hubungan antara
kepribadian Dark Triad dengan cyberaggression pada remaja awal. 282 anak muda
berpartisipasi dalam penelitian ini. Berdasarkan penelitian, serangan siber dapat
didefinisikan sebagai tindakan ofensif atau merugikan secara psikologis yang djlakukan
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melalui media digital atau Internet. Kepribadian Dark Triad, di sisi lain, mengacu pada
kombinasi tiga ciri kepribadian dengan kecenderungan antisosial: psikopati, narsisme, dan
Machiavellianisme. Kepribadian dark triad umumnya ditandai dengan kurangnya empati,
memanfaatkan orang lain untuk keuntungan pribadi, keinginan kuat untuk mengontrol, dan
perilaku manipulatif.

Penelitian yang menunjukkan hubungan negatif antara kepribadian Dark Triad dan agresi
siber menunjukkan bahwa ada beberapa dinamika psikologis yang menyebabkan kurangnya
kepekaan emosional pada individu dengan kepribadian Dark Triad, dan mereka kurang sensitif
terhadap emosi untuk bereaksi terhadap emosi orang lain.Perkataan dan tindakan yang melukai
perasaan sering kali terjadi. Dalam konteks serangan siber, penelitian menunjukkan bahwa
individu Dark Triad lebih cenderung menunjukkan perilaku agresif secara langsung
dibandingkan melalui media digital, dan mungkin merasa tidak mampu mempertahankan
tingkat kendali yang sama di media digital. Dampak sosial, risiko, dan hukuman yang terkait
dengan serangan siber dapat menimbulkan ketidaknyamanan bagi individu Dark Triad, yang
cenderung berpikir secara strategis mengenai manfaat dan risiko, dan dampak negatif dari perilaku
agresif dalam situasi online mungkin membuat mereka cenderung tidak terlibat dalam serangan.

Penelitian yang menunjukkan hubungan negatif antara kepribadian Dark Triad dan agresi
siber menunjukkan bahwa ada beberapa dinamika psikologis yang menyebabkan kurangnya
kepekaan emosional pada individu dengan kepribadian Dark Triad, dan mereka kurang sensitif
terhadap emosi untuk bereaksi terhadap emosi orang lain.Perkataan dan tindakan yang melukai
perasaan sering kali terjadi. Dalam konteks serangan siber, penelitian menunjukkan bahwa
individu Dark Triad lebih cenderung menunjukkan perilaku agresif secara langsung
dibandingkan melalui media digital, dan mungkin merasa tidak mampu mempertahankan
tingkat kendali yang sama di media digital. Dampak sosial, risiko, dan hukuman yang terkait
dengan serangan siber dapat menimbulkan ketidaknyamanan bagi individu Dark Triad, yang
cenderung berpikir secara strategis mengenai manfaat dan risiko, dan dampak negatif dari perilaku
agresif dalam situasi online mungkin membuat mereka cenderung tidak terlibat dalam serangan.

Penelitian yang dilakukan oleh Heyun ZhangA, Huanhuan ZhaoB (2020) “Ciri- ciri
kepribadian gelap dan agresi dunia maya pada remaja: Analisis mediasi moderat terhadap
keyakinan pada kemanusiaan yang baik dan pengendalian diri.”Perilaku cyber-agresif di
kalangan remaja merupakan masalah yang tersebar luas. Namun, sedikit yang diketahui
tentang faktor-faktor yang mempengaruhi dan mekanisme psikologis perilaku
cyberaggressive remaja. Studi ini menyelidiki apakah ciri-ciri kepribadian gelap
berhubungan dengan agresi siber pada remaja, apakah keyakinan pada kemanusiaan yang
baik memediasi hubungan antara ciri-ciri kepribadian gelap dan agresi siber, dan apakah
pengendalian diri dikaitkan dengan hubungan ini. Penelitian ini bertujuan untuk
menyelidiki hubungan antara kepribadian Dark Triad dan agresi sibelr dan menemukan
bahwa terdapat korelasi negatif yang signifikan antara Triad Gelap dan agresi siber. Dari
hasil penelitian menemukan bahwa individu dengan triad gelap mungkin kurang rentan
terhadap perilaku agresif online karena faktor-faktor seperti kurangnya kontrol dalam
lingkungan online, kurangnya kepekaan terhadap emosi, dan persepsirisiko yang berbeda.

Pembahasan mendetail tentang hubungan antara kepribadian Dark Triad dan perilaku
agresif dunia maya memberikan wawasan berharga untuk memahami dinamika psikologis di
balik perilaku agresif dalam konteks digital. Metode penelitian ini menggunakan pendekatan
kuantitatif dengan metode penelitian dan pengumpulan data melalui kuesioner yang dibagikan
kepada remaja. Analisis statistik, termasuk regresi, digunakan untuk mengidentifikasi dan
mengevaluasi hubungan antara variabel-variabel tersebut. Signifikansi penelitian ini
diharapkan dapat membantu meningkatkan kesadaran terhadap perilaku yang dialami individu
itu sendiri dengan memperhatikan aspek-aspek yang mempengaruhi kesehatan
psikologis remaja. Berdasarkan penjelasan di atas, telah dilakukan berbagai penelitian
sebelumnya mengenai agresi cyber dan kepribadian dark triad, serta terdapat perbedaan
antara penelitian sebelumnya dengan penelitian yang dilakukan oleh peneliti. Lokasi
penelitian, tema penelitian, dan metode penelitian. Dengan demikian, peneliti
menyatakan bahwa penelitian yang dilakukan adalah asli dan bukan hasil penelitjan atau
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penelitian ilmiah orang lain.

KESIMPULAN

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui adanya hubungan dark triad personality
dengan cyber agqression pada remaja dan untuk mengetahui adanya pengaruh dari pengguna
teknologi yang semakin canggih dan semakin mudah diakses menjadi salah satu alasan
terjadinya cyber aggression yaitu melakukan kekerasan antar individu yang dilakukan di
kalangan remaja. Dark Traid Personality selama ini seringkali dihubungkan dengan pelaku
kejahatan yang terjadi dalam diri individu, kepribadian dark triad yang tinggi akan mempunyai
kecenderungan untuk melakukan aktivitas yang melawan moral.

Dengan menerapkan pendekatan kuantitatif, penelitian melibatkan sebanyak 282
responden penelitian yang dilakukan menunjukkan adanya korelasi negatif antara cyber
aggression dan dark triad personality di kalangan remaja. Berdasarkan hasil penelitian yang
telah dilakukan, maka penulis mengajukan beberapa saran, yaitu bagi peneliti selanjutnya
yang ingin melakukan penelitian yang serupa dapat menambahkan variabel psikologis
lainnya diluar variabel yang telah digunakan dalam peneitian ini. Peneiti selanjutnya juga
dapat mengambil populasi yang lebih besar sehingga generalisasi penelitian ini akan lebih luas.
Lebih lanjut, dapat dilakukan penelitian dengan menggunakan metode kuantitatif untuk
mendapatkan gambaran yang mendalam mengenai fenomena penggunaan media sosial yang
marak terjadi pada saat ini.
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